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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
péserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

e Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) - Pasar Minggu;

* Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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PERENDAMAN TELUR, PENGGUNAAN SUHU RENDAH DAN
AERASI UNTUK PERBAIKAN PEMBIAKAN MASSAL LALAT BUAH
Bactrocera carambolae (DREW & HANCOCK) DALAM TEKNIK
SERANGGA MANDUL

Indah A. Nasution dan Achmad Nasroh Kuswadi
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PERENDAMAN TELUR, PENGGUNAAN SUHU RENDAH DAN AERASI UNTUK
PERBAIKAN PEMBIAKAN MASSAL LALAT BUAH Bactrocera carambolae (DREW &
HANCOCK)DALAM TEKNIK SERANGGA MANDUL Untuk melaksanakan pengendalian lalat
buah B. carambolae dengan teknik serangga mandul (TSM) diperlukan sejumlah besar kepompong
lalat buah dengan umur seragam untuk dimandulkan dan dilepas di kebun. Suatu cara
penyimpanan telur lalat buah yang juga mampu mengundurkan waktu penetasan diperlukan
dalam memproduksi sejumlah besar kepompong yang umurnya seragam. Dalam penelitaian ini
dipelajari pengaruh waktu perendaman, suhu rendah dan aerasi sebagai cara penyimpanan
terhadap viabilitas telur, mutu larva yang menetas darinya, dan mutu kepompong yang
dihasilkannya. Viabilitas telur diamati persentase penetasannya, mutu larva (jumlah kepompong
yang dihasilkan) dari 0,5 ml telur yang dipelihara dalam makanan buatan, sedangkan mutu
kepompong diamati persentase jumlah lalat yang muncul dan mampu terbang. Dalam suhu
kamar (26 ° C), perendaman tidak mampu mengawetkan telur, dan aerasi tidak dapat membantu.
Walupun setelah satu hari perendaman penetasan telur hanya turun dari 90 % (control) menjadi
80,5 % (tanpa aerasi) dan 81,5 % (dengan aerasi), perlakuan tersebut menurunkan jumlah
kepompong dari 1447 ekor (kontrol) menjadi 382 ekor (tanpa aerasi) dan 646 ekor (dengan
aerasi).. Perendaman dalam suhu dingin dapat menyimpan telur sampai satu hari. Setelah satu
hari perendaman penetasan telur lalat buah hanya menurun menjadi 84,75 % (tanpa aerasi),
.mampu memproduksi kepompong sebanyak 1104 ekor. Selama penyimpanan dalam suhu dingin
aerasi juga tidak dapat memperbaiki cara penyimpanan.

ABSTARCT

DIPPING OF EGGS, USE OF LOW TEMPERATURE AND AERATION TO
IMPROVE FRUIT FLY Bactrocera carambolae (DREW & HANCOCK) MASS REARING IN
STERILE INSECT TECHNIQUE PROGRAMME In the Sterile Insect Technique (SIT)
programme a large number of homogenous age of pupae should be produced to be sterilized and
released into the field. A methodology to preserve eggs which at the same time delay the egg
hatch is needed in the production of a large number of pupae with homogenous age. The study
on method of preserving fruit fly eggs the effect of dipping, low temperature, on the the viability
of eggs, the quality of larvae hatched from the eggs, and the quality of pupae produced were
observed. Viability of eggs were observed as percent of egg hatch, quality of larvae as number of
pupae produced from 0.5 ml of eggs when reared on artificial diet, and quality of pupae as
percent of the flies number emerged and flew from the pupae. In room temperature (26 °C)
dipping did not preserve fruit fly eggs and aeration did not improve the preservation. Although
after one day dipping the viability of eggs only decreased from 90 % (control) to 80.5 %, (without
aeration) and 81.5 % (with aeration) it decreased the number of pupae been produced from 1447
pupae (control) to 382 pupae (without aeration) and 616 pupae (with aeration). Low temperature
successfully preserved the egg up to 24 hours. After 24 hour dipping in low temperature (16 °C)
the viability of eggs were decreased up to 84,75 % (without aeration).and able to produce 1104
pupae. Aeration during dipping in low temperature did not improve the preservation.

PENDAHULUAN diantaranya yang merusak buah-buahan penting
seperti mangga, belimbing dan jambu (1). Sudah
Lalat buah anggota famili Tephtritidae banyak cara dilakukan untuk memberantas hama

merupakan hama penting berbagai jenis buah- lalat buah.. Di kebun buah-buahan, skala kecil
buahan di Indonesia. Bactrocera carambolae  perlakuan pemberongsongan dapat mengatasi
(Drew & Hancock) adalah salah satu serangan lalat buah, tetapi di kebun skala besar

123
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cara ini tidak praktis. Pemberantasan dengan
insektisida terhadap hama ini membutuhkan
biaya yang besar dan  mengakibatkan
pencemaran serta membunuh predator (2)

Salah satu alternatif pengendalian hama lalat
buah adalah dengan Teknik Serangga Mandul
(TSM) yang sekarang sedang dikembangkan di
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknik
Isotop dan Radiasi (P3TIR) - BATAN (3) Untuk
pengendalian hama lalat buah B. carambolae
dengan Teknik Serangga Mandul hasil iradiasi
gamma, diperlukan pemeliharaan serangga
secara massal agar dapat dilepas dalam jumlah
paling tidak sebanyak 9 x jumlah populasi di
lapangan (4)

Kepompong iradiasi yang dilepas ke
lapangan harus berumur seragam agar dapat
menjadi lalat dalam waktu yang sama, untuk itu

sangat  diperlukan metode yang dapat
menyeragamkan umur kepompong.  Metode
yang dicoba digunakan adalah  proses

penyimpanan telur. Dengan cara ini telur yang
dihasilkan dalam waktu berbeda dapat dibiakkan
dalam waktu yang sama sehingga dapat diperoleh
kepompong yang seragam dalam jumlah yang
banyak. Di alam, telur lalat buah berada dalam
lingkungan air di dalam daging buah, oleh karena
itu dalam penyimpanan, telur harus berada
dalam lingkungan air agar tidak mengalami
kekeringan dan sama dengan keadaan
lingkungan aslinya.  Caranya adalah disimpan
dengan direndam. Penyimpanan pada suhu
dingin adalah cara yang sering digunakan untuk
menunda pertumbuhan dalam hal ini
pertumbuhan telur, agar efisien dan fleksibel
dalam pembiakan massal lalat buah untuk
pengendalian hama dengan Teknik Seranggaga
Mandul (TSM) (5)

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penyimpanan telur lalat buah dengan
perendaman dalam suhu yang berbeda agar dapat
memperpanjang umur stadium telur, sehingga
mendapatkan kepompong dalam jumlah yang

banyak. Diuji apakah aerasi dapat
mempertahankan mutu telur selama dalam
perendaman.

BAHAN DAN METODE

Telur lalat buah dari hasil pembiakan massal
disimpan dengan cara direndam dalam air dalam
suhu dan keadaan aerasi yang berbeda. Di amati
apakah perlakuan selama penyimpanan telur
tersebut berpengaruh terhadap persentase
penetasan, viabilitas larva, dan mutu kepompong
yang dihasilkannya.

Pembiakan lalat buah B. carambolae

Larva lalat buah dipelihara dengan makanan
buatan dengan cara menginokulasikan telur 1,5 -
2,0 ml massa telur kedalam 1,5 - 2,0 kg makanan
buatan dalam nampan plastik berukuran 50 x 30
x 5 cm. Makanan buatan terdiri dari wheat
bran, gula pasir, ragi roti, HCI, Nipagin dan air.

Lalat buah dewasa dipelihara dalam
kurungan dengan ukuran 0,6 x 0,6 x 1,25 m
dengan kerapatan 75.000- 100.000 ekor per
kurungan. Telur mulai dipanen pada saat lalat
berumur 14 hari, dengan cara meletakkan botol-
botol peneluran dari plastik yang berisi spon
basah ke dalam lubang-lubang peneluran. Telur
dipanen dengan cara membasuh botol peneluran
dan spon di bawah air kran, kemuddian
disaring.

Perendaman telur dalam suhu kamar

Massa telur disimpan dengan cara direndam
dalam air, kurang lebih 5 ml telur dalam tabung
gelas beker volume 200 ml berisi air kemudian
diletakkan dalam ruangan ber AC suhu 26 ° C..
Dibuat perlakuan perendaman dengan dan tanpa
aerasi,  Aerator aquarium digunakan dalam
penelitian ini. Pemberian aerasi bertujuan agar
selama dalam proses penyimpanan, telur tetap
mendapatkan oksigen yang cukup.

Pada selang waktu tertentu, yaitu 6 jam, 1 x
24 jam, 3 x 24 jam dan 3 x 24 jam dari tiap gelas
perlakuan diambil sample telur sebanyak 100
butir untuk diamati persentase penetasannya dan
+ 0,5 ml untuk diamati viabilitas larva yang
menetas dari dalamnya. Penetasan telur diamati
dengan cara meletakkan ke 100 butir telur pada
kertas karton hitam berukuran 3 x 4 cm yang
berada dalam cawan petri berisi kapas jenuh air.
Setelah 24-36 jam diamati jumlah telur yang
menetas  yang digunakan sebagai parameter
mutu penetasan telur,

Viabilitas larva yang menetas dari telur
diamati dengan menginokulasikan 0,5 ml telur
sample ke dalam makanan buatan, Dan
dipelihara untuk memperoleh kepompongnya.
Setelah berumur 7-8 hari, telur telah berubah
menjadi larva yang telah meloncat , siap untuk
berkepompong. Nampan makanan yang berisi
larva tersebut dipindahkan ke dalam wadah yang
telah diberi serbuk gergaji dan dibiarkan
berkepompong. Setelah 1 - 2 hari, serbuk gergaji
diayak dan dihitung jumlah larva yang menjadi
kepompong (produktifitas telur).

Kepompong dari masing-masing perlakuan
diamati mutunya dengan cara mengambil 100
ekor kepompong dimasukkan ke dalam tabung
paralon dan diamati jumlah kepompong yang
menetas dan yang berhasil menjadi lalat
terbang.(flyer).
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Perendaman telur di dalam suhu dingin.

Untuk perlakuan perendaman telur di
dalam suhu dingin perlakuan serupa di atas
hanya dilakukan di dalam ruangan dingin
bersuhu 17° C. Prosedur kerja yang digunakan
sama dengan pada perendaman telur dalam suhu
kamar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Perendaman pada suhu kamar.

Di alam telur lalat buah disuntikkan oleh
lalat dewasa ke dalam daging buah yang
diserang. Berarti sebelum menetas telur berada
dalam lingkungan air. Diluar lingkungan air telur
lalat buah akan kering dan kehilangan daya
tetasnya. Oleh karena itu agar daya tetasnya
dapat dipertahankan dan menjaga agar telur
tidak mengalami kekeringan, telur harus
disimpan dalam keadaan berair air juga, caranya
adalah dengan direndam. Data persentase
penetasan  telur yang  disimpan dalam
perendaman di dalam suhu kamar disajikan
dalam Gambar 1.

E Tanpa aerasi
W Dgn aersi
T

Persentase penetasa
2

K 6 jam 1 hari 2 hari 3 hari

Lama penyimpanan

Gambar 1. .Persentase penetasann telur lalat buah B,
Carambloae yang telah mengalami perendaman
dalam suhu kamar (26 ° C)

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa 6 jam
penyimpanan pada perendaman dengan aerasi
penetasan telurnya lebih baik dibandingkan
dengan perendaman tanpa aerasi, demikian juga
pada penyimpanan 1 hari. Sedangkan pada 2
hari penyimpanan, penetasan telur tanpa aerasi
adalah lebih baik dari pada dengan aerasi.
Penyimpanan lebih dari 2 hari dengan aerasi,
telur telah mulai menetas, sehingga tidak
deteruskan untuk hari selanjutnya dengan kata
lain perendaman dengan aerasi pada suhu kamar
tidak dapat menunda penetasan Persentase
masing-masing penyimpanan tanpa aerasi untuk
kontrol, 6 jam, 1 hari, 2 hari dan 3 hari
penyimpanan adalah 90,5 %, 82 %, 80,5 %, 72 %
dan 61 %. Sedangkan untuk penyimpanan

dengan aerasi persentase penetasannya 85,5 %,
81,5 %. dan 67, 5 %.

-~ 2000
j —#=—=Tanps aerasi
3 1500 1441 —@—Dgn s¢rasi
L4
[
& 1000 A
o 636
_: 500
» 213
al 0 T v T T
K Gjam 1hari 2hari 3 hari

Lama penyimpanan

Gambar 2. Jumlah kepompong yang dihasilkan dari 0,5 ml
masa telur lalat buah B.carambolze yang telah
pemgalami perendaman pada suhu kamar (26° C)

Dari Gambar 2 dapat dilihat, jumlah
kepompong yang dihasilkan dari massa 0,5 ml
telur lalat buah yang diinokulasikan kedalam
makanan buatan tanpa dan dengan aerasi. Dari
gambar dapat dilihat bahwa produktifitas telur
(jumlah kepompong) sangan menurun drastis
pada penyimpanan tanpa aerasi maupun tanpa
aerasi. Jumlahnya masing-masing untuk control,
penyimpanan 6 jam, 1 hari, 2 hari dan 3 hari
penyimpanan untuk perendaman tanpa aerasi
adalah 1447 ekor, 552 ekor, 382 ekor, 258 ekor
dan 213 ekor dan dengan aerasi adalah 646 ekor,
635 ekor dan 372 ekor Hal ini berarti
penyimpanan dengan perendaman di suhu kamar
dengan ataupun tanpa aerasi tidak dapat
digunakan untuk tujuan penyimpanan karena
mengakibatkkan tingkat mortalitas larva yang
sangat tinggi. sehingga jumlah kepompong yang
dihasilkan juga sangat rendah.

£ 100
'E 80 5 —— Tanpa aerasi
g 60+ 35 —#— Dgn aerasi
; 40 4 36,5 40.6
5 20
£
5 0 v . v v
K 6 jam 1 hari Zharl 3 hari
Lama penyimpanan
Gambar 3 . Jumlah lalat yang terbang dari 100 ekor

kepompong lalat buah B carambolse yang
telah mengalami perendaman dalam suhu
kamar (26°C)

Dari Gambar 3 dapat dilihat jumlah lalat
yang terbang, tanpa dan dengan aerasi, di dua
keadaan tersebut jumlah lalat yang terbang
mengalamai penurunan yang cukup tajam
dibandingkan dengan kontrol,

Dari keadaan diatas dilihat dari parameter
persentase penetasan telur, produktifitas telur
maupun jumlah lalat yang terbang perendaman
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dengan tujuan penyimpanan tidak baik dilakukan
di suhu kamar, tanpa maupun dengan aerasi.

b. Perendaman pada suhu dingin

Penetasan telur

Data penetasan telur lalat buah yang
mengalami perendaman tanpa aerasi dan dengan
aerasi pada suhu dingin dapat dilihat pada
Gambar 4. Dari Gambar dapat dilihat persentase
penetasan telur tanpa aerasi, pada 6 jam
penyimpanan, terlihat tidak berbeda nyata
dengan kontrol (tanpa penyimpanan), setelah 1

mengalami penurunan (berbeda nyata). Semakin
lama penyimpanan mengakibatkan tingkat
mortalitas telur semakin tinggi yang dilihat dari
penetasan telur yang semakin menurun
Persentase masing-masing untuk kontrol, 6 jam,
1 hari, 2 hari dan 3 hari penyimpanan adalah
90.5 % , 90 %, 84.75 %, 81,5 % dan 72,75 %. .
Dari Gambar 4 di bawah ini pengaruh lama
penyimpanan telur dengan aerasi dilakukan
sampai hari ke 6, hal ini berbeda dengan
penyinpanan  tanpa aerasi yang hanya
menyimpan sampai hari ke- 3, hal ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa pada percobaan

Baxd a t‘er]acll. pepurganol perbeda nyata): pendahuluan vyang dilakukan, melihat dari
Demikian juga pada 2 hari dan 3 hari .
: ; persentase penetasan telur tanpa aerasi pada
penyimpanan penetasan  telur semakin it , .
ari ke 3 penyimpanan saja telah menurun
100 965 oo 96 " 7§9
c 90- o 175 8325 8125 80 - M Tanpa aerasi
§ 80 | B ' 665 | | Don aerasi
5 70 4 )
G 60
o 50 -
8 40 A
g 30 4
8 20 A
10
0 - T 1 T
konfrol 6 jam 1 hari 2 hari 3 hari 4 hari 5 hari 6 hari

Lama penyimpanan

Gambar 4. Persentase penetasann telur dari 100 butir lalat buah B. Carambloae yang telah
mengalami perendaman pada suhu dingin (17 °C)

97.5  768.75

Jih kppg (ekor)
(o]
o
o

K G6jam 1 hari 2 hari

735.5

3 hari
Lama penyimpanan

M Tanpa aerasi
M Dgn aerasi

6 hari

4 hari 5 hari

Gambar 5. Jumlah kepompong yang dihasilkan dari 0,5 ml masa telur lalat buah B.carambolae
yang telah pemgalami perendaman pada suhu dingin (17° C)
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menjadi sekitar 70 %, angka ini dianggap sebagai
penetasan yang jelek. Karena pertimbangan ini
penulis memutuskan untuk melihat pengaruh
perendaman dengan aerasi dilanjutkan sampai
hari ke-6 penyimpanan. Disamping untuk
penghematan juga untuk keefisienan waktu dan
tenaga,

Persentase penetasan telur  penyimpanan
dengan aerasi pada kontrol, 6 jam, 1 hari, 2
hari.....6 hari pemyimpanan adalah 90,5 %, 90 %,
89 %, 83,25 5, 81,25 %, 80 %, 76,25 % dan 66,25
%. Pada 6 jam penyimpanan telur yang menetas
sama  dengan kontrol sebesar 90 % (tidak
berbeda nyata) pada 1 dan 2 hari penyimpanan
walaupun terjadi penurunan tetapi tidak berbeda
nyata dengan kontrol, pada 3 hari sampai 6 hari
terjadi penurunan penetasan telur yang berbeda
nyata dengan kontrol.

Dilihat dari Gambar 4 diatas, penyimpanan
tanpa atau dengan aerasi, pada 6 jam
penyimpanan , persentase penetasan telur adalah
sama yiatu sebebesar 90 %. Pada 1 hari, 2 hari
dan 3 hari penyimpanan, persentase penetasan
penyimpanan dengan aerasi adalah lebih baik
daripada tanpa aerasi. Pada 3 hari penyimpanan
tanpa aerasi terjadi penurunan yang cukup
signifikan yaitu sampai 70 % sehingga penulis
beranggapan angka ini adalah angka minimum
yang dapat ditolerir dari persentase penetasan
telur, kalau kurang dari 70 % dianggap penetasan
yang jelek. Keadaan ini berbeda dengan
perendaman dengan aerasi sampai 5 hari
penyimpanan saja penetasan telur masih cukup
dianggap baik yaitu sebesar 76., 25 %., pada 6
hari penyimpanan baru terjadi penetasan yang
dianggap jelek yaitu sebesar 66.5 %.

Produktifitas telur (jumlah kepompong)

Produktifitas telur adalah parameter yang
paling penting dari pemeliharan massal lalat
buah dalam rangka TSM.. Pemberantasan hama
dengan TSM membutuhkan kepompong yang
sangat banyak, sehingga dalam pemeliharaan
massal lalat buah diusahakan cara yang dapat
menghasilkan jumlah kepompong dalam jumlah
maksimum,

Pada Gambar 5 dapat dilihat jumlah
kepompng yang dihasilkan dari 0,5 ml masa telur
yang diinokulasikan pada penyimpanan dengan

perendaman dengan atau tanpa aerasi. Pada
penyimpanan tanpa aerasi pada 6 jam
penyimpanan mengalami sedikit penurunan

(tidak berbeda nyata) dibandingkan dengan
kontrol, pada 1 hari penyimpanan masih tidak
berbeda nyata dengan kontrol dan pada hari ke 2
dan ke-3 penyimpanan produktifitas kepompong
yang dihasilkan semakin menurun (tidak berbeda
nyata). Jumlah kepompong masing-masing untuk
kontrol, 6 jam, 1 hari, 2 hari dan 3 hari

penyimpanan adalah 1447 ekor, 1241 ekor, 1104
ekor, 736 ekor dan 513 ekor.  Pada 2 hari dan 3
hari  penyimpanan, terjadi  penurunan
produkrifitas  yang cukup tinggi, penurunan
produktifitas lebih dari separuh dibandingkan
tanpa perlakuan penyimpanan Sehingga dapat
dikatakan penyimpanan lebih dari 1 hari
mengakibatkan  banyak larva mengalami
kematian sehingga kepompong yang dihasilkan
juga menurun..

Dilihat pengaruh  penyimpanan pada
produktifitas telur (jumlah kepompong) dengan
aerasi pada 6 jam penyimpanan terjadi
penurunan produktifitas walaupun masih tidak
berbeda nyata, pada 2 hari sampai dengan 6 hari
penyimpanan semakin mengalami penurunan
yang berbeda nyata dengan kontrol. Masing-
masing rata-rata jumlah kepompong mulai dari
kontrol, 6 jam, 1  hari....6 hari hari
penyimpanan adalah 1447 ekor, 941 ekor, 797
ekor, 768 ekor, 735 ekor, 349 ekor, 313 ekor dan
125 ekor.

Dibandingkan jumlah kepompong yang
dihasilkan dari 0,5 ml telur yang diinokulasikan
dengan penyimpanan tanpa dan dengan aerasi
berbeda  keadaannya dengan  persentase
penetasan telur. Jumlah kepompong yang
dihasilkan dari penyimpanan tanpa aerasi adalah
lebih baik dibandingkan penyimpanan dengan
aerasi untuk penyimpanan 6 jam dan 1 hari.
Pada 6 jam dan 1 hari penyimpanan terjadi
penurunan  yang sedikit dan tidak berbeda
nyata dengan kontrol sedangkan penyimpanan
dengan aerasi, penyimpanan 6 jam saja sudah
tejadi penurunan yang cukup tajam walaupun
masih tidak berbeda nyata dengan kontrol.
Perendaman dalam rangka penyimpanan untuk
hasil yang baik dianjurkan tidak lebih dari 1 hari
dan tanpa aerasi. Untuk penyimpanan lebih dari
2 hari , penggunaan aerasi adalah lebih baik dari
pada tanpa aerasi tetapi tidak dianjurkan untuk
menyimpan labih dari 2 hari karena didapatkan
penurunan lebih dari setengah dibandingkan
kontrol.

Penetasan kepompong (jumlah lalat terbang)

Jumlah lalat yang terbang dari 100 ekor
kepompong dengan dan tanpa aerasi dapat
dilihat pada Gambar 6. Untuk perendaman
tanpa aerasi masing-masing untuk kontrol, 6 jam,
1 hari, 2 hari dan 3 hari penyimpanan adalah
87,5 %, 84,75 %, 85,75, %, 77,75 % dan 80, 75 %.
Dibandingkan  dengan  kontrol, 6 jam
penyimpanan  mengalami sedikit penurunan
(tidak berbeda nyata), 1 hari penyimpanan juga
masih tidak berbeda nyata dan pada 2 dan 3
hari penyimpanan, penetasan kepompong
berbeda nyata dengan kontrol.

Untuk perendaman dengan aerasi, 6 jam
penyimpanan saja sudah mengalami penurunan
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Gambar 6. Jumlah lalat yang terbang dari 100 ekor kepompong lalat buah B. carambolae yang
telah mengalami perendaman dalam suhu dingin (17°C)

yang berbeda nyata dengan kontrol demikian
juga dengan 1 hari penyimpanan hanya 72,6 %
dan sampai pada hari ke 6 jumlah lalat yang
terbang hanya 50 % dari jumlah kepompong,
suatu angka yang tidak dapat ditolerir lagi
sebagai angka yang baik untuk penetasan
kepompong.  Angka dibawah 70 % sudah
dianggap angka yang jelek untuk penetasan
kepompong.

Dari hal di atas dapat diterangkan, dilihat dari
jumlah lalat yang terbang, perendaman tanpa
aerasi adalah lebih baik dibandingkan dengan
aerasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perendaman untuk tujuan penyimpanan
dapat dilakukan pada suhu dingin (17°C) sampai
1 hari penyimpanan tanpa aerasi dan aerasi tidak
dapat membantu memperbaiki cara
penyimpanan. Perendaman dengan aerasi adalah
cara standar yang digunakan di negara lain
untuk tujuan penyimpanan sehinga dapat
menginokulasikan telur seragam dalam jumlah
yang banyak Dalam penelitian ini, penyimpanan
dengan aerasi belum mendapatkan hasil yang
baik, sehingga untuk masa yang akan datang
perlu dilakukan perbaikan dalam sistem aerasi
yang digunakan.
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DISKUSI

ARWIN

1. Berapa luas areal minimal agar tehnik
serangga mandul dapat dilaksanakan secara
efektif dan ekonomis

2. Berapa jarak terbang lalat buah ini bisa
berimigrasi ke tempat lain atau pindah dari
satu areal kebun ke kebun yang lain dengan
Teknik serangga mandul

INDAH N.

1. Tidak ada luasan minimal dalam Teknik
Serangga Mandul yang penting adalah suatu
areal yang terisolasi.

2. Penelitian jarak terbang lalat buah sedang
dilaksanakan di Univ. Brawijaya, menurut
literatur sekitar 2 km,

KRISTINA D

Atas dasar apa lbu menggunakan suhu
dingin 17°C dan mengapa hanya mencoba 1 taraf
suhu dingin ?

INDAH N.

Penggunaan suhu dingin 17°C berdasarkan
fasilitas ruangan yang ada di P3TIR - BATAN,
untuk masa yang datang akan diadakan
penelitian dengan variasi suhu yang lebih banyak
tergantung fasilitas yang ada.

ANONIM

Membutuhkan waktu berapa lama telur
lalat buah bisa untuk dipanen?

INDAH N.

Telur lalat buah mulai dapat dipanen sejak
lalat buah berumur sekitar 2 minggu

SUHARYONO

Dalam latar belakang anda menyebutkan
bahwa penggunaan insektisida membutuhkan
biaya mahal dan sudah dilarang karena akan
menyebabkan pencemaran lingkungan. Berapa
biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan TSM
dan barapa lokasi yang sudah diuji?

INDAH N,

Kami memang  belum  melakukan
perhitungan yang mendetail tentang biaya TSM.
Lokasi yang  benar-benar memenuhi syarat
untuk pelaksanaan TSM memang belum
dilakukan yaitu daerah yang terisolasi terhambat
oleh minimnya biaya yang kami dapat untuk
penelitian. Semoga tahun akan datang kami
dapat memperoleh biaya yang cukup sehingga
kami dapat melaksanakan suatu pilot project
untuk TSM di suatu daerah yang terisolir
sehingga kami dapat memperoleh data yang baik.

IRAWAN

Apa dasarnya dipilih waktu perendaman,
suhu rendah dan aerasi untuk penyimpanan
telur?

INDAH N.

Lamanya waktu perendaman kami pilih
berdasarkan kegiatan di lab. Misalnya, produksi
telur hari selasa dan menginokulasikan pada
Rabu berarti harus disimpan 1 hari . Dan di lab.
1 minggu ada 4 kali panen telur (Selasa, Rabu,
Kamis dan Jumat). Penggunaan suhu rendah
karena merupakan cara yang biasa digunakan
untuk menghambat pertumbuhan.
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